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BAB 1 

                                         PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

           Kehadiran Pandemi Covid-19 awal tahun 2020 dideklarasikan pada tanggal  

9 maret 2020 oleh World Health Organization (WHO). Wabah virus Covid-19 dari 

Wuhan membawa perubahan secara signifikan pada dunia termasuk Indonesia. 

Pemerintah Indonesia menetapkan covid-19 sebagai bencana nasional, pemerintah 

menghimbau para masyarakat untuk melakukan isolasi mandiri dan mengurangi 

kegiatan berkumpul di luar rumah. Pembatasan yang dilakukan menyebabkan 

perusahaan kecil dan besar menjadi terhambat pendapatan karena menurunnya 

tingkat konsumsi dan aktivitas ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang 

tertekan memberikan dampak sosial dan ekonomi makin buruk, sehingga 

memberikan pengaruh banyak negara dengan kenaikan kasus untuk ikut dalam tren 

relaksasi dan reopening. Negara maju yang ikut dalam tren ini yaitu negara 

Amerika Serikat dan negara berkembang termasuk Amerika Selatan dan Asia 

Selatan yaitu Indonesia. 

        Penyebaran virus covid-19 yang semakin menyebar memberikan kenaikan 

kasus kesehatan kepada negara Indonesia. Teori balance shifting dari Wright 

sebagai pelengkap menjelaskan bagaimana pandemi dapat memengaruhi sebuah 

populasi. Kondisi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

menunjukkan populasi Indonesia berubah dan perekonomian masyarakat Indonesia 
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menjadi tidak menentu sepanjang tahun 2019-2020. Angka kematian dan angka 

kelahiran sangat berperan dalam kondisi adanya pembatasan aktivitas diluar rumah. 

Populasi kematian yang meningkat oleh virus covid-19, sedangkan angka 

kehamilan dan ibu melahirkan ikut meningkat karena aktivitas di rumah saja selama 

pandemi. Perekonomian yang semakin tidak menentu yaitu adanya penurunan dari 

industri pariwisata seperti transportasi, perhotelan, tempat wisata dan ekonomi 

kreatif seperti dunia hiburan, UMKM dan kuliner. Hubungan antara pandemi dan 

populasi akibat virus covid-19 dengan perekonomian yang semakin tidak menentu 

dapat digambarkan pada teori balance shifting. 

          Industri Pariwisata dikhawatirkan dengan adanya akibat pandemi covid-19 

yang melanda Indonesia. Pariwisata menurut UU No. 9 Tahun 1990 adalah segala 

sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan, daya tarik dan 

atraksi wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

pariwisata. Menurut Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 tahun 2009 Industri 

Pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam rangka 

menghasilkan barang dan atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata. Dalam ruang lingkup Industri Pariwisata menyangkut 

berbagai sektor ekonomi. Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam industri 

pariwisata antara lain: 

1.  Restoran. 

2.  Penginapan / Hotel 

3.  Pelayanan perjalanan 
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4. Transportasi 

5.  Pengembangan Daerah Tujuan Wisata 

6.  Fasilitas Rekreasi 

7.  Atraksi wisata 

Menurut UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Pariwisata dalam pasal 1 ayat 3, 

pariwisata adalah segala jenis aktivitas wisata dan didukung dengan segala fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, maupun 

pemerintah daerah. Selain itu, pariwisata merupakan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kepariwisataan, termasuk pengembangan obyek dan daya tarik wisata, serta 

usaha-usaha lain yang berkaitan dengan bidang pariwisata. 

Dalam peningkatan kasus pandemi covid berpengaruh besar terutama bagi 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia. Pada tahun 2019 dan 2020 

adalah tahun yang berat bagi para pelaku industri akomodasi wisata di Indonesia 

yang masih terus bertahan di tengah pandemi. Di sepanjang tahun 2020 jumlah 

wisata internasional yang masuk ke Indonesia menurun sekitar 25% dari jumlah 

wisatawan di tahun 2019. Pada sektor pariwisata terjadi tutupnya akses keluar 

masuk negara akibat kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM), hal ini menyebabkan penurunan mata rantai industri pariwisata seperti 

transportasi, perhotelan, tempat wisata menurun. Pada ekonomi kreatif terjadi pada 

dunia hiburan, UMKM dan kuliner karena elama penerapan kebijakan masyrakat 

dirumah saja, operasional moda transportasi dibatasi dan warga dilarang keluar dari 

wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Kamar Dagang 
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dan Industri Indonesia mengklaim bahwa sektor pariwisata mengalami kerugian 

hingga Rp10 triliun akibat pemberlakuan kebijakan PPKM. Tragedi dari kerugian 

ini memiliki keresahan dalam pendapatan dan modal yang menurun secara drastis. 

Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Januari 2020 

okupansi hotel masih normal yaitu 49,71% dan selama pandemi menimbulkan 

tingkat okupansi kamar hotel menurun dari Maret mengalami penurunan hingga 

12.7% di bulan April. 

          Penurunan yang paling signifikan akibat pandemi covid-19 karena industri 

pariwisata menjadi salah satu kontribusi yang besar bagi perkembangan ekonomi. 

Dalam aspek pariwisata di bidang transportasi sendiri dibagi 3 yaitu transportasi 

darat, laut, dan udara. Indonesia sebagai pulau maritim yang terdiri dari pulau-

pulau, transportasi udara sangat berperan bagi Indonesia. Transportasi udara 

merupakan alat transportasi tercepat dan aman dibandingkan dengan alat 

transportasi lainnya. Penerbangan adalah moda transportasi yang sangat penting 

bagi perkembangan pasar wisata terutama untuk perjalanan jarak jauh dan melintasi 

dunia. Moda transportasi yang memuat kapasitas banyak penumpang, berbanding 

lurus dengan pariwisata baik dari luar maupun dalam negeri yang berlibur. Industri 

penerbangan ini dinyatakan dari media informasi bahwa 17.000 pesawat terbang 

harus mengalami pemberhentian operasi di seluruh bandara dunia termasuk 

Indonesia. Kerugian operasi menduduki 812 juta dolar AS dengan periode yang 

sama di tahun 2018 dengan penurunan penumpang yang dialami maskapai 

penerbangan dari April 2020 di kota bandara besar Indonesia yaitu Jakarta, Bali, 

Surabaya dan Medan terhitung 45% penumpang internasional dan 44% dari 
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penumpang lokal. 

       Fenomena pandemi ini terjadi pada emiten PT Garuda Indonesia dengan 

kondisi secara teknik bangkrut. Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo 

menjelaskan adanya ekuitas Garuda bernilai negatif hingga US$ 2,8 Miliar setara 

dengan Rp 40 triliun (kurs Rp 14.200/ US$). Hasil dari dampak pandemi covid-19 

memperparah kondisi perusahaan Garuda Indonesia dengan tambahan utang US$ 

100 hingga 150 juta setiap bulan atau setara dengan 1,5 triliun. Kondisi yang terjadi 

pada Garuda Indonesia di tahun 2021 dinyatakan oleh mantan Direktur Bank 

Mandiri di mana aset menduduki US$ 6,93 miliar atau sekitar Rp 99 triliun, dengan 

liabilitas (kewajiban, termasuk utang) mencapai US$ 9,76 miliar atau setara Rp 140 

triliun. 

          Semakin melemah perekonomian Indonesia akibat pembatasan aktivitas 

sosial dan ekonomi masyarakat. Kondisi yang melemah memberikan dampak buruk 

terhadap kelangsungan usaha di seluruh perusahaan Indonesia. Asumsi 

kelangsungan usaha (going concern) adalah asumsi pernyataan pelaporan keuangan 

selama tidak adanya informasi yang menunjukkan hal yang berlawanan (IAPI, 

2013). Informasi yang diartikan berlawanan adalah kesulitan keuangan aktivitas 

perusahaan yang tidak bisa memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. Keadaan 

perusahaan yang buruk dapat meningkatkan opini paragraf tambahan (going 

concern) dan disclaimer oleh auditor. Opini modifikasi paragraph tambahan going 

concern adalah auditor yang memberikan informasi dalam kesangsian 

kelangsungan suatu usaha. Reputasi auditor menjadi terpengaruh karena pemberian 

status going concern pada perusahaan, apabila tidak sesuai dengan kondisi 
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perusahaan yang aktual. 

                    Auditor adalah jembatan para investor untuk melakukan kewajaran laporan 

keuangan yang telah diaudit. Pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya 

sangat meningkatkan kepercayaan kepada para auditor untuk menilai status 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan, yang menjadi nilai tertinggi 

dalam pilihan paling ekonomis bagi pembaca laporan. Opini yang diberikan oleh 

auditor menjadi pandangan bagi investor untuk mempertimbangkan kembali 

keputusan. Bagi investor penentuan kembali dalam berinvestasi didasari dari 

pengetahuan investor tentang seberapa besar peluang perusahaan tersebut 

mendapatkan opini going concern (Wijaya & Murdijaningsih, 2017). 

           Banyak faktor yang memengaruhi auditor memberikan opini audit going 

concern, antara lain; Audit tenure, Reputasi auditor, Ukuran perusahaan, serta 

Financial distress. Audit Tenure adalah masa hubungan klien bersama auditor. 

Hubungan yang terbilang lama seorang auditor dengan klien dapat mendorong 

hubungan erat dan negosiasi yang lebih dengan kondisi keuangan perusahaan klien 

serta dapat lebih dahulu menemukan masalah opini going concern, sehingga auditor 

lebih memungkinkan dapat menutupi temuan tersebut (Saputra & Kustina, 2018). 

Reputasi auditor adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang 

memiliki citra baik, dan independensi kepada klien. Kantor akuntan publik 

dibedakan dari dua jenis KAP yaitu berafiliasi besar dan kecil. Reputasi auditor 

dengan KAP berafiliasi big four dianggap lebih berkualitas. KAP yang memiliki 

reputasi yang baik akan mengeluarkan opini going concern apabila terjadi masalah 
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keuangan pada perusahaan. Auditor yang menjadi citra yang baik dalam menjaga 

nama afiliasi, kantor lebih menonjol untuk meningkatkan kualitas audit sehingga 

tetap terjaga (Aprinia, 2016). Penelitian sebelumnya (Ervina, 2020) menunjukkan 

bahwa reputasi dan audit tenure tidak berpengaruh negatif terhadap opini audit 

going concern. Penelitian (Udayana, 2017) menjelaskan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh positif terhadap opini going concern. 

Ukuran perusahaan berpengaruh dalam pengungkapan opini going concern. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa semakin besar perusahaan, makin baik 

dalam menjamin kelangsungan bisnis. Hasil penelitian (Minerva et al., 2020) dan 

(Pradika, 2017) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Auditor lebih sering mengeluarkan opini 

audit going concern pada perusahaan kecil, karena auditor mempercayai bahwa 

perusahaan besar dapat menyelesaikan masalah keuangan . 

Financial distress adalah kondisi perusahaan yang mengalami krisis 

keuangan. Financial distress sebagai kondisi perusahaan yang tidak dapat 

memenuhi kewajiban, dapat terjadi akibat menurunnya rasio keuangan yang 

memburuk (Nurmala et al., 2021). Laporan keuangan yang tidak sehat membawa 

kesangsian terhadap kelangsungan pada perusahaan. Perusahaan yang mengalami 

financial distress memiliki kesulitan untuk mendapatkan para investor dalam 

menanamkan modal kembali pada perusahaan. Kondisi keuangan yang makin sehat 

akan membawa auditor tidak memberikan opini paragraf tambahan (going concern) 

sebaliknya, makin kondisi keuangan tidak sehat maka auditor memiliki 

kemungkinan untuk mengeluarkan opini going concern (Luh et al., 2021). 
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Penelitian (Gani Damanhuri & Dwiana Putra, 2020) menunjukkan bahwa 

financial distress berpengaruh positif terhadap opini going concern, penelitian ini 

sependapat dengan penelitian (Luh et al., 2021). Kesulitan keuangan yang terjadi 

pada perusahaan dapat merujuk ke arah pemberian opini going concern, hasil 

penelitian (Luh et al., 2021) diterima yaitu berpengaruh positif terhadap penerimaan 

opini going concern. Penelitian (Nugroho et al., 2018) dan (Nurmala et al., 2021) 

bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini going 

concern, Peneliti akan menggunakan data hasil laporan keuangan 2019 dan 2020 

yang ditujukan untuk kelangsungan suatu entitas akibat masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini akan menggunakan pengaruh yang berbeda dengan menambahkan 

financial distress karena financial distress menjadi awal dari suatu entitas dicurigai 

terdapat krisis keuangan sebelum kebangkrutan terjadi dan faktor pendukung 

lainnya seperti audit tenure, reputasi auditor, dan ukuran perusahaan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh opini keberlangsungan usaha (going concern) terhadap 

perusahaan yang terdaftar di BEI sebelum dan saat pandemi covid-19. Perusahaan 

yang paling terimbas akibat pandemi Covid-19 yaitu perusahaan transportasi dan 

pariwisata. Perusahaan yang menjadi sumber perekonomian Indonesia, di dukung 

dengan Indonesia yang memiliki banyak pusat wisata yang menjadi sumber 

pendapatan Indonesia. Berdasarkan uraian masalah yang dijabarkan maka peneliti 

menarik judul berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan dengan judul 

‘’Analisis Audit Tenure, Reputasi Auditor, Ukuran Perusahaan dan Financial 

Distress Yang Berpengaruh Dalam Pemberian Opini Going Concern pada 
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Industri Pariwisata (Perbandingan sebelum dan saat Pandemi Covid-19)’’. 

1.2       Rumusan Masalah 

 Berdasarkan atas masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini bagaimana audit  tenure, reputasi auditor, ukuran perusahaan 

dan financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini auditor going 

concern pada Industri Pariwisata sebelum dan saat Pandemi Covid-19. Rumusan 

masalah ini dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah Audit tenure berpengaruh terhadap pemberian opini auditor 

going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat Pandemi 

Covid-19? 

2. Apakah Reputasi auditor berpengaruh terhadap pemberian opini 

auditor going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19? 

3. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini 

auditor going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19? 

4. Apakah Financial distress berpengaruh terhadap pemberian opini 

auditor going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19? 

 

 



10 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh ACT terhadap pemberian opini auditor going 

concern pada industri pariwisata sebelum dan saat Pandemi Covid-19 

2. Untuk menguji pengaruh Reputasi auditor terhadap pemberian opini auditor 

going concern  pada industri pariwisata sebelum dan saat Pandemi Covid-19 

3. Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pemberian opini 

auditor going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat Pandemi 

Covid-19 

4. Untuk menguji pengaruh Financial Distress terhadap terhadap pemberian 

opini auditor going concern pada industri pariwisata sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan memperoleh hasil yang bermanfaat, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi Penulis 

Untuk memberikan wawasan dan informasi tentang pengaruh audit tenure, 

reputasi auditor, ukuran perusahaan, dan financial distress terhadap opini 

going concern yang diberikan auditor. Penelitian ini menambah 

pengetahuan terhadap dampak bencana nasional yang memperburuk 

perekonomian indonesia dan perusahaan di dunia serta pengaruh terhadap 
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kelangsungan usaha (going concern). Penelitian ini menambah pengalaman 

peneliti dalam bidang pemberian opini going concern dan memperkuat ilmu 

auditing dan ilmu pengetahuan dapat diterapkan dari yang telah didapatkan. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat dijadikan acuan bagi peneliti 

selanjutnya apabila memiliki kesamaan baik dalam topik pembahasan dan 

metode penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Investor 

 Studi ini dapat menawarkan informasi dan pemahaman tentang variabel-  

         variabel yang mempengaruhi opini audit dan investor dapat memilih 

pilihan  yang tepat untuk berinvestasi kembali. 
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